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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya belajar Generasi Z terhadap 
aktivitas belajar serta pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Ekonom.. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 104 peserta didik kelas XII, dengan 
sampel sebanyak 86 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik Proportional 
Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket untuk mengukur variabel 
gaya belajar Generasi Z dan aktivitas belajar, sedangkan data prestasi belajar diperoleh 
melalui dokumentasi nilai rapor. Analisis data menggunakan Path Analysis dengan bantuan 
program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar Generasi Z berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap aktivitas belajar dengan koefisien jalur sebesar 0,955 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, aktivitas belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar dengan koefisien jalur sebesar 0,643 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar berperan 
sebagai variabel yang menjembatani hubungan antara gaya belajar Generasi Z dan prestasi 
belajar peserta didik. Semakin sesuai gaya belajar peserta didik dengan karakteristik 
pembelajaran, semakin tinggi aktivitas belajar yang ditunjukkan sehingga berdampak pada 
peningkatan prestasi belajar. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik Generasi Z melalui penggunaan media dan metode 
pembelajaran yang variatif agar aktivitas belajar dan prestasi belajar peserta didik dapat 
meningkat. 
 
Kata Kunci: gaya belajar, generasi Z, aktivitas belajar, prestasi belajar 
 

PENDAHULUAN  

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

proses pendidikan. Prestasi belajar tidak hanya menunjukkan tingkat penguasaan peserta 

didik terhadap materi pembelajaran, tetapi juga menggambarkan keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui prestasi 

belajar, sekolah dapat mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan sekaligus menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena 

itu, berbagai faktor yang memengaruhi prestasi belajar perlu dipahami agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Menurut Wardana dan Djamaluddin 

(2021), prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran yang ditunjukkan melalui penguasaan pengetahuan, perubahan sikap, 

dan kemampuan tertentu. Rosyid (2020) menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan 

hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang ditandai 

dengan adanya perubahan perilaku dan kemampuan tertentu. Sementara itu, Syah (2017) 

mengemukakan bahwa prestasi belajar mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang saling berkaitan dalam menggambarkan keberhasilan belajar 
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peserta didik. 

Berdasarkan hasil pra-survei diketahui bahwa rata-rata nilai rapor mata pelajaran Ekonomi 

peserta didik tergolong tinggi dengan nilai rata-rata berkisar antara 87–89. Meskipun 

demikian, hasil observasi menunjukkan masih ditemukan peserta didik yang melakukan 

pelanggaran tata tertib sekolah seperti membolos, meninggalkan jam pelajaran tanpa izin, 

merokok, serta menunjukkan perilaku yang kurang sesuai dengan norma sekolah. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara capaian akademik yang tinggi dengan 

perkembangan aspek afektif peserta didik sehingga perlu dilakukan kajian mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi prestasi belajar. 

Salah satu faktor internal yang diduga memengaruhi prestasi belajar adalah gaya 

belajar. Gaya belajar merupakan kecenderungan individu dalam menerima, mengolah, dan 

memahami informasi selama proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan saat ini, 

peserta didik SMA termasuk ke dalam Generasi Z yang tumbuh dan berkembang di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi digital. Karakteristik tersebut menyebabkan peserta 

didik lebih menyukai pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, cepat, dan memanfaatkan 

teknologi digital sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

karakteristik gaya belajar Generasi Z menjadi penting dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif. 

Selain gaya belajar, aktivitas belajar juga menjadi faktor yang berperan dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Aktivitas belajar mencerminkan keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran, baik secara fisik maupun mental. Peserta didik yang aktif 

bertanya, berdiskusi, membaca, mengerjakan tugas, serta terlibat dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran cenderung memiliki pemahaman materi yang lebih baik sehingga mampu 

mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi. Fredricks et al., (2019) menjelaskan bahwa 

keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar. 

Di sisi lain, aktivitas belajar juga dipengaruhi oleh gaya belajar yang dimiliki peserta 

didik. Peserta didik yang belajar sesuai dengan karakteristik gaya belajarnya cenderung 

menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. Kesesuaian antara 

strategi pembelajaran yang diterapkan guru dengan gaya belajar peserta didik dapat 

meningkatkan keaktifan, motivasi, serta partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar. 

Dengan demikian, aktivitas belajar diduga berperan sebagai variabel yang menjembatani 

hubungan antara gaya belajar Generasi Z dengan prestasi belajar. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya belajar Generasi Z 

terhadap aktivitas belajar serta pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Ekonomi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

Generasi Z sehingga mampu meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar peserta 

didik. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto, yang 

bertujuan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel secara sistematis tanpa 

memberikan perlakuan langsung terhadap subjek penelitian. Desain ini dipilih untuk 

membedah pengaruh gaya belajar Generasi Z terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 



Economic Edu: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi 
Vol. 07, No. 01, Juli 2026 

P-ISSN: 2797-4987 E-ISSN: 2746-5004 

 

 

 
113 

 
  

Ekonomi, dengan aktivitas belajar sebagai variabel mediasi yang menghubungkan keduanya. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas  yang berjumlah 104 orang. 

Sampel penelitian ditetapkan sebanyak 86 peserta didik yang dipilih melalui teknik 

Proportional Random Sampling, guna memastikan keterwakilan data yang akurat dari setiap 

kelas. Penelitian ini dilakukan dalam satu periode akademik, di mana data dikumpulkan 

setelah proses pembelajaran berlangsung untuk mencerminkan kondisi riil di kelas.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi penggunaan angket tertutup 

berskala likert dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur persepsi peserta didik 

mengenai gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) serta intensitas aktivitas belajar mereka 

di kelas. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder 

berupa nilai rapor Ekonomi peserta didik. Kedua instrumen tersebut telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan akurasi data yang akan dianalisis. Instrumen 

penelitian yang digunakan mencakup angket gaya belajar yang mencakup indikator 

preferensi sensori, serta angket aktivitas belajar yang mengukur keterlibatan mental, fisik, 

dan sosial peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) 

untuk menentukan besarnya pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS untuk menguji hipotesis, 

guna memastikan bahwa hubungan kausalitas yang ditemukan memiliki signifikansi 

statistik yang kuat. Indikator keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan nilai 

signifikansi (p < 0,05) serta besarnya koefisien determinasi yang menjelaskan kontribusi 

variabel gaya belajar dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar Ekonomi di sekolah. 

 

HASIL PENELITIAN  

Instrumen penelitian untuk variabel gaya belajar dan aktivitas belajar telah melalui 

uji validitas dengan hasil yang memuaskan. Dari total 26 item untuk gaya belajar dan 41 item 

untuk aktivitas belajar, seluruhnya menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang lebih besar dari nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,468). Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dalam kuesioner ini dinyatakan 

valid serta akurat dalam mengukur data penelitian. Untuk memastikan konsistensi hasil 

pengukuran, dilakukan uji reliabilitas instrumen dengan metode Cronbach’s Alpha melalui 

bantuan perangkat lunak SPSS 27. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

variabel gaya belajar memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,926, sedangkan variabel 

aktivitas belajar memiliki nilai sebesar 0,963. Karena kedua nilai tersebut jauh lebih besar 

dari standar minimal 0,600, maka seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan yang digunakan memiliki 

tingkat konsistensi yang sangat tinggi dan dapat diandalkan untuk pengambilan data 

penelitian. 

Setelah instrumen dinyatakan layak, analisis dilanjutkan dengan melakukan uji 

prasyarat kelayakan model melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji 

multikolinearitas. Hasil uji normalitas dengan menggunakan statistik One Sample 

Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200. Karena 

nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf 0,05 (0,200 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data 

residual dalam model penelitian ini berdistribusi secara normal. Sementara itu, pada uji 

multikolinearitas untuk Model II, diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,087 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 11,472.  
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Meskipun nilai VIF ini sedikit melampaui ambang batas umum yaitu 10, kondisi 

tersebut tidak mengindikasikan adanya masalah serius di dalam model regresi. Merujuk 

pada pandangan O’Brien (2007) dalam artikelnya “A Caution Regarding Rules of Thumb for 

Variance Inflation Factors”, hal tersebut tidak mengurangi ketepatan model dalam penelitian 

ini. Fenomena tingginya nilai VIF ini merupakan dampak alami dari adanya korelasi yang 

sangat kuat antarvariabel independen pada responden generasi Z yang memiliki 

karakteristik homogen atau serupa di lokasi penelitian. Mengingat nilai signifikansi regresi 

tetap berada jauh di bawah 0,05 dan nilai koefisien determinasi (𝑅2) yang dihasilkan sangat 

besar, maka model penelitian ini tetap dinyatakan handal, valid, dan layak untuk digunakan.   

Asumsi linearitas juga diuji untuk memastikan bahwa spesifikasi pola hubungan 

kausalitas antarvariabel berbentuk garis lurus melalui tabel ANOVA pada parameter 

Deviation from Linearity. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui nilai signifikansi Deviation 

from Linearity untuk hubungan antara variabel prestasi belajar dengan gaya belajar adalah 

sebesar 0,683. Karena nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, asumsi linearitas 

telah terpenuhi yang membuktikan adanya hubungan linear yang nyata antara gaya belajar 

dengan prestasi belajar siswa. Demikian pula pada variabel aktivitas belajar, hasil uji 

linearitas menunjukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,934. Mengingat 

nilai 0,934 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear dan signifikan 

antara variabel aktivitas belajar dengan prestasi belajar peserta didik. 

 

Table 1. Hasil Uji Regresi Model I dan II 

Variabel Independen Substruktur I (Aktivitas 
Belajar / Z) 

Substruktur II (Prestasi 
Belajar / Y) 

Constant t = -4,366 (p < 0,001) t = 109,466 (p < 0,001) 
Gaya Belajar (X) ꞵ = 0,955; t = 29,658 (p < 

0,001) 
ꞵ = 0,355; t = 6,237 (p < 

0,001) 
Aktivitas Belajar (Z) - ꞵ = 0,643; t = 11,298 (p < 

0,001) 
R 0,955 0,988 

R Square (𝑅2) 0,913 0,977 
Adjusted R Square 0,912 0,976 
F Hitung 879,610 1727,590 
Signifikansi (p) < 0,001 < 0,001 

 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) melalui dua model 

regresi. Hasil analisis pada Model I menunjukkan bahwa gaya belajar Generasi Z 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas belajar dengan koefisien jalur sebesar 

0,955 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai koefisien determinasi (R² = 0,913) 

menunjukkan bahwa sebesar 91,3% variasi aktivitas belajar dapat dijelaskan oleh gaya 

belajar Generasi Z, sedangkan 8,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Pada Model II diperoleh hasil bahwa gaya belajar dan aktivitas belajar secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Variabel gaya belajar memiliki 

koefisien jalur sebesar 0,355 dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan aktivitas belajar 

memiliki koefisien jalur sebesar 0,643 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,977 menunjukkan bahwa gaya belajar dan aktivitas belajar secara 

simultan mampu menjelaskan 97,7% variasi prestasi belajar peserta didik, sedangkan 2,3% 
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sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 

 

Gambar 1. Struktur Lengkap Jalur Analisis  

 

Besarnya Pengaruh Gaya Belajar Melalui Aktivitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

 

Hasil pengujian hipotesis melalui path analysis menunjukkan bahwa gaya belajar 

Generasi Z berpengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas belajar dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dan koefisien jalur (Standardized Coefficients Beta) 

sebesar 0,955. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik gaya belajar Generasi Z 

yang dimiliki peserta didik, maka semakin tinggi aktivitas belajar yang ditunjukkan selama 

proses pembelajaran. Selanjutnya, gaya belajar Generasi Z dan aktivitas belajar juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik dengan koefisien 

jalur masing-masing sebesar 0,355 dan 0,643. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas belajar memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi belajar 

dibandingkan pengaruh langsung gaya belajar. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,977 

menunjukkan bahwa gaya belajar Generasi Z dan aktivitas belajar secara bersama-sama 

mampu menjelaskan sebesar 97,7% variasi prestasi belajar peserta didik, sedangkan sisanya 

sebesar 2,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, aktivitas belajar berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

gaya belajar Generasi Z dan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa gaya belajar Generasi Z yang didukung oleh aktivitas belajar yang 

baik dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ahmadiyanto (2016) yang menyatakan 

bahwa aktivitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan secara signifikan melalui 

kesesuaian antara gaya belajar dengan metode yang digunakan di kelas. Hal ini diperkuat 

oleh Isnanto (2022) yang mengungkapkan bahwa perbedaan gaya belajar turut 

memengaruhi variasi prestasi yang diraih oleh peserta didik. Mereka menegaskan bahwa 

pengenalan terhadap gaya belajar yang tepat akan meningkatkan responsivitas peserta didik 

dalam mengikuti materi pelajaran. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Taufik & Harjanty (2021) yang 

menegaskan bahwa prestasi belajar merupakan hasil akhir dari desain pembelajaran yang 

mampu melibatkan aktivitas aktif peserta didik berdasarkan kemandirian dan gaya 

belajarnya. Sejalan dengan itu, Limbong (2023) menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

yang terpadu secara proporsional menentukan kualitas prestasi yang diraih oleh peserta 

didik. 
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Temuan ini memperkuat pendapat Sardiman (2017) yang menegaskan bahwa 

aktivitas belajar merupakan esensi dari seluruh kegiatan fisik maupun mental. Hal ini 

relevan dengan temuan Asri dkk. (2018) dan Zagoto dkk. (2019) yang membuktikan secara 

empiris bahwa pemahaman terhadap perbedaan individu dalam gaya belajar memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan peningkatan prestasi belajar peserta didik. Selain itu, 

Afifah dkk. (2021) yang mengungkapkan bahwa perbedaan gaya belajar turut memengaruhi 

variasi bentuk aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik. Mereka menegaskan bahwa 

pengenalan terhadap gaya belajar yang tepat akan meningkatkan responsivitas peserta didik 

dalam mengikuti materi pelajaran. Hal ini diperjelas oleh pandangan Rosyid (2020), yang 

menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan indikator adanya perubahan nyata yang 

terjadi setelah peserta didik mengikuti rangkaian kegiatan belajar yang aktif.  

Sejalan dengan itu, Sari dkk. (2025) menyatakan bahwa kualitas aktivitas belajar 

secara proporsional menentukan kualitas prestasi yang diraih oleh peserta didik. Temuan 

ini didukung oleh pendapat Budiyono (2023) yang menjelaskan bahwa pengelolaan 

pembelajaran yang efektif harus mempertimbangkan faktor psikologis peserta didik untuk 

mencapai prestasi maksimal. Hal ini juga dipertegas oleh Arumsari (2023) yang menekankan 

bahwa identifikasi gaya belajar yang tepat sejak awal proses pembelajaran sangat membantu 

peserta didik dalam mengoptimalkan aktivitas belajarnya guna meraih prestasi akademik 

yang stabil.Terakhir, Halif et al., (2020) menyatakan bahwa variabel aktivitas belajar mampu 

melipatgandakan pengaruh gaya belajar terhadap hasil akhir pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan antara gaya belajar dengan hasil serta peran penting aktivitas belajar terhadap 

pencapaian, kajian-kajian tersebut mayoritas hanya mengukur pengaruh langsung secara 

terpisah atau terfokus pada mata pelajaran eksakta (sains dan matematika) pada jenjang 

yang berbeda. Terdapat celah (research gap) pada literatur sebelumnya, yakni belum adanya 

kajian yang secara spesifik mengontekstualisasikan pergeseran gaya belajar pada kelompok 

generasi Z (digital natives) ke dalam sebuah model mediasi struktural pada mata pelajaran 

ilmu sosial analitis. Oleh karena itu, keterbaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada 

penggunaan aktivitas belajar sebagai variabel mediasi (intervening) untuk menjembatani 

kausalitas antara gaya belajar generasi Z terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 

Ekonomi melalui pendekatan analisis jalur (path analysis). Penelitian ini tidak sekadar 

mendeskripsikan preferensi sensorik peserta didik, melainkan membuktikan secara empiris 

bagaimana karakteristik digital dan modalitas bawaan Generasi Z tersebut 

ditransformasikan menjadi tindakan kognitif, fisik, dan kolaboratif yang nyata di kelas guna 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar Generasi Z 

merupakan penggerak utama dalam efektivitas aktivitas belajar peserta didik. Secara 

empiris, gaya belajar terbukti berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk pola 

keterlibatan peserta didik di kelas, di mana preferensi visual dan aksesibilitas teknologi 

menjadi faktor determinan bagi keaktifan mereka. Lebih lanjut, gaya belajar dan aktivitas 

belajar secara simultan memberikan kontribusi yang sangat kuat terhadap prestasi 

akademik. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan belajar bukan hanya bersumber dari cara 
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peserta didik menyerap informasi, melainkan dari sinergi antara karakteristik belajar 

tersebut dengan keterlibatan aktif mereka dalam setiap proses pembelajaran. Selain itu, 

ditemukan bahwa aktivitas belajar memiliki peran mediasi yang krusial.  

Artinya, gaya belajar akan memberikan dampak maksimal terhadap prestasi hanya 

jika mampu memicu aktivitas belajar peserta didik yang nyata. Potensi kognitif yang dimiliki 

peserta didik akan sulit terkonversi menjadi hasil akademik yang unggul tanpa adanya 

dorongan untuk aktif secara mental maupun fisik dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai prestasi di kategori yang lebih tinggi, 

peserta didik tidak cukup hanya mengandalkan gaya belajar yang sesuai, tetapi harus 

diimbangi dengan intensitas aktivitas belajar yang produktif dan bernalar kritis. 

 

SARAN 

Saran dan perbaikan dalam penelitian ini difokuskan pada optimalisasi prestasi 

belajar di masa depan yang menuntut transformasi strategi instruksional menjadi lebih 

adaptif dan menantang, dengan mengintegrasikan media digital interaktif serta pemecahan 

masalah ekonomi nyata untuk memancing daya nalar kritis peserta didik. Dukungan ini 

harus diimbangi oleh kemandirian peserta didik dalam mengeksplorasi sumber belajar 

secara kritis, serta penyediaan infrastruktur digital yang stabil dan pelatihan pedagogi yang 

memadai bagi pendidik. Terakhir, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

variabel psikologis atau sosial lainnya, seperti kepercayaan diri, motivasi intrinsik, maupun 

pengaruh pergaulan teman sebaya, serta memperluas cakupan subjek penelitian pada mata 

pelajaran lain guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

belajar Generasi Z. 
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